Pendekatan Synetic Berbantuan Media Pembelajaran Schoology untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas IX: Studi di SMP Anak Terang Salatiga by Lattu, Arny
Pendekatan Synetic Berbantuan Media Pembelajaran Schoology
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada
Mata Pelajaran IPS Kelas IX 
 (Studi di SMP Anak Terang Salatiga)
Artikel Ilmiah 
Peneliti : 
Arny Lattu ( 702012009)
Yuliana Tien Bayangkhariwati Tacoh, S.PAK., M.Pd.
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika
Fakultas Teknologi Informasi









Menurut “ Mackenzie, dkk” (1976) : “Teknologi Pendidikan yaitu suatu usaha
untuk  mengembangkan  alat  untuk  mencapai  atau  menemukan  solusi
permasalahan”.  Seiring  dengan  perkembangan  teknologi  pendidikan  berikut
infrastruktur  penunjangnnya,  upaya  mutu  pendidikan  dapat  dilakukan  dengan
memanfaatkan teknologi pendidikan. Teknologi pendidikan itu sendiri terdiri dari
segala  teknik  atau  metode  yang  dapat  dipercaya  untuk  melibatkan  pelajaran;
strategi belajar kognitif dan keterampilan berpikir kritis [1]
 Scriven & Paul ( dalam Surdayonto, 2007), berpikir kritis sebagai proses dan
kemampuan yang digunakan untuk memahami konsep, menerapkan, mensintesis,
dan mengevaluasi informasi yang didapat atau informasi yang dihasilkan [2]. Oleh
karena  itu,  berpikir  kritis  diperlukan  sebagai  penyaring  setiap  sumber  dalam
penggunaan teknologi. Jika berbicara mengenai keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran  dan  penyelesaian  masalah  di  dunia  pendidikan,  maka  kita  tidak
lepas  dari  tujuan  Pendidikan  Ilmu  Pengetahuan  Sosial  (IPS)  atau  lebih  sering
disebut  mata  pelajaran  IPS  pada  tingkatan  sekolah.  Salah  satunya  yaitu
mengembangkan  kemampuan  berpikir,  inkuiri,  pemecahan  masalah  dan
keterampilan sosial [3]. 
SMP Anak Terang Salatiga merupakan salah satu sekolah swasta yang baru
berusia ± 4 tahun tetapi telah memanfaatkan peran teknologi dalam pembelajaran.
Berdasarkan  observasi  saat  kegiatan  pembelajaran  IPS  berlangsung  dan  saat
kegiatan  wawancara  dengan  siswa  dan  guru  IPS,  proses  kegiatan  belajar  dan
mengajar masih didominasi oleh metode ceramah  dan minimnya pemanfaatan
media pembelajaran oleh guru yang menyebabkan pola berpikir kritis siswa masih
kurang.  Berdasarkan  observasi  awal  di  SMP  Anak  Terang  kelas  IX  yang
berjumlah  20  orang,  terdiri  dari  11  siswa  perempuan  dan  9  siswa  laki-laki.
Diperoleh data bahwa pola berpikir  kritis  siswa bervariasi.  Hal ini  dilihat dari
proses pembelajaran didalam kelas dimana siswa menyalin  informasi dari internet
tanpa  menyaring  dulu  informasi  tersebut.  Juga  dapat  dilihat  dari  indikator  (1)
kurangnya  minat  bertanya  dari  siswa,  (2)  kreatifitas  untuk  membuat  atau
menyampaikan ide masih rendah, (3) siswa belum memiliki kemampuan dalam
menggunakan  strategi  belajar,  (4)  kegiatan  belajar  lebih  banyak  menghafal
daripada  mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis.  Selain  itu,  data  juga
diambil dari hasil wawancara dengan guru bahwa proses pembelajaran berpusat
pada  guru dan  media  pembelajaran  yang  digunakan  masih  sederhana  yakni
powerpoint. 
Permasalahan  yang  muncul  dikelas  IX  menuntut  guru  untuk  melakukan
reorientasi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas tersebut dengan menerapkan
model  pembelajaran  yang  menuntut  siswa  aktif  dalam  membangun  dan
mengembangkan  kemampuan  berpikir  kritis  mereka  secara  mandiri  serta
membuat siswa nyaman dalam mengikuti kegiatan pembelajaran karena suasana
pembelajaran lebih variatif. 
Selain itu pembelajaran yang mengakomodasi pemanfaatan fasilitas TIK juga
perlu  diterapkan,  terlebih  di  era  global  sekarang.   Bentuk  dari  pemanfaatan
fasilitas TIK yang diterapkan dalam pendidikan adalah  E-Learning. E-Learning
merupakan sebuah inovasi baru terhadap perubahan proses pembelajaran, dimana
proses belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi dari guru tetapi siswa
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juga  melakukan  aktivitas  seperti  mengamati,  melakukan,  mendemonstrasikan.
Materi bahan ajar dapat divisualisasikan dalam berbagai format dan bentuk yang
lebih dinamis dan interaktif  sehingga murid akan termotivasi lebih jauh dalam
proses pembelajaran tersebut. 
Penerapan  e-learning  dalam  pembelajaran  dapat  dilakukan  dengan  aplikasi
LMS ( Learning Management System). LMS merupakan aplikasi yang berisi fitur-
fitur  yang  dibutuhkan  dalam  pembelajaran.  Salah  satu  LMS  yang  diterapkan
dalam pembelajaran pada penelitian ini adalah Schoology. 
Oleh  karena  itu,  penulis  tertarik  untuk meneliti  keterampilan  berpikir  kritis
siswa  menggunakan  pendekatan  synetic  berbantuan  media  pembelajaran
schoology pada mata pelajaran IPS. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini
yakni  apakah pendekatan pembelajaran  synetic berbantuan media pembelajaran
schoology dapat  meningkatkan  keterampilan  berpikir  kritis  siswa  pada  mata
pelajaran IPS kelas IX dan diharapkan dapat menjawab tujuan dari penelitian ini
yakni  untuk  mengetahui  apakah  pendekatan  synetic  dengan  bantuan  media
schoology dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
2. Kajian Pustaka
2.1. Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini yaitu berjudul upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan penerapan model pembelajaran
synetic  pada  pembelajaran  fisika  di  SMA Negeri  6  Purworejo tahun pelajaran
2013/2014.  Diperoleh  simpulan  kualitas  pembelajaran  di  SMA  Negeri  6
Purwerejo sebelum pra tindakan mencapai 31,25 % dan belum tuntas. Kemudian
pada akhir siklus I naik menjadi 68,75%. Pada siklus II meningkat dari 6,25%
menjadi 93,75%.  Oleh karena itu penelitian sudah dapat dikatakan berhasil [4]. 
Penelitian lainnya yaitu penerapan media e-learning berbasis schoology untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar materi usaha dan energi di kelas XI SMA
N 10 kota jambi.  Hasil  penelitian ini  menyimpulkan bahwa dengan penerapan
media  e-learning schoolgy dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dengan  presentase  34,84%  untuk  rata-rata  aktivitas  siswa  dan  32%  untuk
peningkatan hasil belajar [5]. 
Oleh karena itu, adapun penelitian dilakukan berbeda dengan kedua penelitian
diatas  yaitu  (1)  penelitian  terdahulu  tidak  menerapkan  media  pembelajaran
sedangkan  penelitian  sekarang menerapkan  media  pembelajaran,  (2)  penelitian
terdahulu berpusat pada aktivitas dan belajar siswa sedangkan penelitian sekarang
berpusat pada keterampilan berpikir kritis siswa. 
2.2. Keterampilan Berpikir Kritis
Secara etimologis, kata ‘kritis’ berasal dari bahasa Yunani yakni “kritikos”
( yang berarti mencerna penilaian) dan “ kriterion”  ( yang berarti standar) [6] .
Sehingga,  kritis  berarti  mencerna penilaian berdasarkan standar. Berpikir  kritis
menurut  Krulik  &  Rudnick  (1995)  adalah  berpikir  yang  melibatkan  aktivitas
menguji,  menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek dari situasi masalah,
termasuk juga  mengumpulkan,  mengorganisasikan,  mengingat,  dan  menganalis
informasi.  Berpikir  kritis  juga merupakan kemampuan untuk membaca dengan
pemahaman  dan  mengidentifikasi  materi-materi  yang  diperlukan[7].  dan
merupakan  berpikir  dengan  baik,  dan  merenungkan  tentang  proses  berpikir
merupakan  bagian  dari  berpikir  dengan  baik.  Krulik  &  Rudnick  (1995)
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berpendapat : “Reasoning to be the part of thinking that goes beyond recall level
[8]. Sejalan dengan hal itu, Krulik & Rudnick menyebutkan bahwa keterampilan
berpikir  kritis  merupakan salah satu tingkat  tertinggi  seseorang dalam berpikir
yang   terdiri  atas  empat  tingkat  yakni  ingatan  (recall  thinking),  dasar  (basic
thinking), kritis (critical thinking), kreatif (creative thinking) ( Krulik & Rudnick,
1995) [9]. Perhatikan gambar 1 dibawah ini 
Gambar 1. Hirarki Berpikir Krulik & Rudnick 
Tingkat berpikir  paling rendah adalah ingatan  (recall  thinking) yang terdiri
atas keterampilan yang hampir otomatis dan refleksif. Tingkat berpikir selanjutnya
adalah keterampilan dasar (basic thinking). Keterampilan ini meliputi pemahaman
konsep-konsep seperti masalah-masalah sosial termasuk aplikasinya dalam studi
kasus atau soal-soal. Pada tahap ini juga, siswa memiliki pengetahuan dasar-dasar
logika untuk digunakan dalam pemecahan masalah.  Pada kategori  kritis,  siswa
dapat menguji, merelasikan, dan mengevaluasi semua aspek dari suatu situasi atau
masalah; berpikir dengan memfokuskan pada bagian-bagian dari suatu situasi atau
masalah.  Pada  kategori  kreatif,  siswa  dapat  menghasilkan  hasil  kerja  asli  dari
pemikirannya atau idenya, menghasilkan suatu produk termasuk yang kompleks,
menemukan, mengsinteskan ide-ide, memperumun ide-ide, dan menerapkan ide-
ide [10]. 
Berpikir kritis dapat diajarkan dengan lebih banyak menggunakan otak kiri
sedangkan berpikir kreatif banyak menggunakan otak kanan [11]. Dari penjelasan
diatas, disadari bahwa berpikir kritis dan kreatif tidak dapat dipisahkan [12].
Berdasarkan  uraian  keterampilan  berpikir  kritis  diatas,  maka  dapat
disimpulkan bahwa seseorang berpikir kritis dengan ciri-ciri: (1) menyelesaikan
suatu masalah  dengan tujuan  tertentu,  (2) menganalisis, menggeneralisasikan,
mengorganisasikan ide  berdasarkan  fakta/informasi  yang ada,  dan  (3)  menarik
kesimpulan  dalam  menyelesaikan  masalah  tersebut  secara  sistematik  dengan
argumen yang benar. 
Oleh karena itu, peningkatan keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini
menggunakan  indikator  keterampilan  berpikir  Krulik  &  Rudnick  karena
didalamnya  terdapat  elemen  kritis  dan  kreatif  sesuai  dengan penerapan  model
pembelajara synetic. 
2.3. Model Pembelajaran Synetic. 
Menurut Zamroni  dan  Mahfudz  (2009:30) ada empat cara  meningkatkan
keterampilan berpikir  kritis  yaitu  dengan:  (1) model  pembelajaran tertentu,  (2)
pemberian tugas  mengkritisi buku, (3) penggunaan cerita, dan, (4) penggunaan  
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model  pertanyaan  Socrates  [13].  Menurut  Nickerson  (Vandeleur  et  al,  2001):
“Critical  thinking plays  a  crucial  role  in  the creative  process,” penyataan  ini
bermakna berpikir  kritis memegang peran krusial  dalam proses kreatif.  Hal ini
diawali  dengan  adanya  sebuah  masalah  yang  harus  dipecahkan,  menentukan
bagaimana untuk melanjutkan, dan evaluasi dari nilai produk yang dibuat semua
membutuhkan berpikir kritis [14]. Penelitian Vandeleur  et al (2001) menyelidiki
bagaimana  siswa  mendemonstrasikan  kreatifitasnya  melalui  pembelajaran
menggunakan  pendekatan  proses  teknologi.  Meskipun  focus  penelitiannya
berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif tetapi penelitian ini juga meneliti
kemampuan  berpikir  kritis.  Berkaitan  dengan  berpikir  kritis  tersinyalir  dari
pendapat Bailin (Vandeleur  et al,  2001) bahwa kesadaran awal adanya masalah
untuk dipecahkan, menentukan bagaimana mengerjakannya, dan menilai produk
kreatif, semuanya memerlukan kemampuan berpikir kritis. 
Berdasarkan uraian penyataan diatas,  diketahui keterampilan berpikir  kritis
dapat ditingkatkan melalui   model pembelajaran yang berbasis masalah. Salah
satunya  adalah  model  pembelajaran  synetic.  Model  pembelajaran  synetic
merupakan  suatu  model  yang  menitikberatkan  pada  pengembangan  kreatifitas
seseorang  yang  membutuhkan  kemampuan  berpikir  kritis.  Pada  awalnya  anak
yang kreatif dan kritis dapat memecahkan masalah karena diawali dengan berpikir
kritis terlebih dulu secara cepat dan rasional kemudian dia mampu menghasilkan
kreatifitasnya.  Pada  proses  yang  terjadi  dalam  synetic,  seseorang  mampu
mengatasi  hambatan  mental  yang  membelenggunya.  Berpikir  kritis  sering
melibatkan otak kiri. Sedangkan ketika menggunakan model pembelajaran synetic
dimana  menerapkan  keterampilan  berpikir  kreatif,  otak  kirilah  yang  sering
digunakan. Hal ini menunjukkan, berpikir kritis dan kreatif tidak bisa dipisahkan
[15]. Dalam Dahlan (1990), Joyce  et al (2009), dan Sakdiahwati (2008) ada dua
strategi  dalam model pembelajaran  synetic yaitu   membuat sesuatu yang asing
(baru)  menjadi  lazim  (lama)  atau  membuat  yang  lazim(making  the  strange
familiar) menjadi asing (creating something new) yaitu: (1) Mendefenisikan atau
menggambarkan  situasi  saat  ini  yang  sedang  dihadapi,  (2)  Menulis  gagasan
tentang analogi langsung yaitu kegiatan perbandingan sederhana antara dua objek
atau gagasan. Dalam pembandingan ini, dua objek yang dibandingkan tidak harus
sama  dalam  semua  aspek,  karena  tujuan  sebenarnya  adalah  untuk
mentransformasikan keadaan objek atau situasi masalah sebenarnya pada situasi
masalah  lain  sehingga terbentuk suatu  cara  pandangan baru.  Pada  analogi  ini,
pelajar  diminta  untuk  menemukan  situasi  masalah  yang  sejajar  dengan  situasi
kehidupan  sebenarnya,  (3)  Menulis  reaksi  terhadap  analogi  langsung,  (4)
Mengeksplorasi  sesuatu  yang  menjadi  konflik,  (5)  Membuat  analogi  langsung
yang baru, (6) Menguji dalam situasi yang sebenarnya [16].
Selanjutnya  ia  menjelaskan  tentang  strategi  tersebut  dalam  pratik
pembelajaran yang terbagi menjadi tujuh tahap yaitu : (1) Masukkan bahan yaitu
guru mengemukakan permasalahan pada siswa untuk diselesaikan, (2) Pembuatan
analogi langsung dengan cara guru menyuruh siswa membuat analogi langsung
dan  siswa  melakukannya,  (3)  Guru  mengidentifikasi  hasil  analogi  yang  telah
dibuat  siswa,  (4)  Siswa menjelaskan kemiripan antara  sesuatu  yang asing  dan
lazim, (5) Siswa menjelaskan perbedaan antara sesuatu yang lazim dan asing, (6)
Siswa mengekplorasi topik yang bersifat original, (7) Siswa menghasilkan suatu
produk melalui analogi langsung [17]. 
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Oleh  karena  itu,  untuk  meningkatkan  keterampilan  berpikir  kritis  siswa,
model  pembelajaran  yang  dipakai  adalah  synetic karena  keterampilan  berpikir
kritis  mengacu  pada  model  pemecahan  masalah.  Sehingga  siswa  akan  diajak
untuk berpikir kritis ketika menemukan masalah yang membutuhkan pemecahan
masalah. 
2.4.  Schoology 
Pembelajaran  berbasis  TIK  mulai  bermunculan  salah  satunya  adalah
electronic learning  atau  e-learning.  E-Learning  menurut Darmawan ( 2014: 66-
67)  merupakan  salah  satu  jenis  belajar  mengajar  yang  memungkinkan
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media internet atau
media  jaringan  internet  lainnya.  Penerapan  e-learning  dalam  pembelajaran
dilakukan  dengan  aplikasi  LMS  (  Learning  Management  System ).  LMS
merupakan  aplikasi  yang  berisi  fitur-fitur  yang  dibutuhkan  dalam  proses
pembelajaran. LMS bisa membuat guru dan siswa masuk ke forum untuk saling
berdiskusi,mengerjakan kuis online, serta mengakses materi pembelajaran dimana
saja dan kapan saja selama terkoneksi internet [18].
Salah satu LMS yang bisa diterapkan dalam pembelajaran adalah schoology.
Schoology  adalah  Learning Management  System  (LMS) untuk sekolah dimana
visual  dan  fungsionalnya  mudah  digunakan  seperti  media  sosial  Facebook,
layanan  yang  dapat  digunakan  berupa  catatan  kehadiran,  online  gradebook
( fasilitas untuk mengolah nilai), tes, kuis serta pekerjaan rumah. 
Schoology  adalah  website  yang  memadu  e-learning dan  jejaring  sosial.
Adapun  fitur-fitur  yang  dimiliki  schoology sebagai  berikut  :  Courses  (kursus)
yaitu fasilitas membuat kelas mata pelajaran  , Group(  kelompok) yaitu fasilitas
untuk  membuat  kelompok,  Discussion  ,  Resources (  sumber  belajar),  Quiz,
Attedance dan Analytics. 
Kelebihan  dari  Schoology  menurut  Amiroh  (2013)  yaitu  pada  Schoology
tersedia fasilitas Attedance yang digunakan untuk mengecek kehadiran siswa dan
analytics  untuk melihat setiap aktivitas siswa pada setiap  courses, assignment,
discussion dan aktivitas lain yang disiapkan untuk siswa. 
2.5.  Pembelajaran IPS
IPS mempunyai kajian yang berobjek pada manusia dan dunia sekelilingnya.
Pokok kajian IPS adalah tentang hubungan antar manusia dalam kehidupan nyata.
Mata pelajaran IPS sendiri bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar
peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental
positif  terhadap  perbaikan  dalam  ketimpangan  yang  terjadi,  dan  terampil
mengatasi  masalah yang terjadi  sehari-hari  baik yang menimpa dirinya sendiri
maupun masyarakat sekitarnya. 
Karakteristik mata pelajaran IPS SMP/MTs antara lain: (1) Ilmu Pengetahuan
Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, sejarah, ekonomi, hukum
dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga humaniora, pendidikan dan
agama ( Numan Soemantri, 2001) [19], (2) Standar kompetensi dan kompetensi
dasar IPS berasal dari struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi,
yang  dikemas  setiap  rupa  menjadi  pokok  bahasan  tertentu,  (3)  Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai masalah sosial
yang  dirumuskan  dengan  pendekatan  interdisipliner  dan  multidispliner,  (4)
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS dapat menyangkut peristiwa dan
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perubahan  kehidupan  masyarakat  dengan  prinsip  sebab  akibat,  kewilayahan,
adaptasi  dan  pengelolaan  lingkungan,  struktur,  proses,  masalah  sosial,  serta
upaya-upaya  perjuangan  hidup  agar  survive  seperti  pemenuhan  kebutuhan,
kekuasaan,  keadilan,  dan  jaminan  keamanan,  (5)  Standar  Kompetensi  dan
Komptensi Dasar IPS menggunakan tiga dimensi dalam mengkaji dan memahami
fenomena sosial serta kehidupan secara keseluruhan yakni dimensi pengetahuan,
dimensi keterampilan, dan dimensi nilai dan sikap [20]
3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan
penelitian ini mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan kelas yang pelaksanaan
tindakannya  terdiri  atas  3  siklus  dengan  empat  tahapan  yaitu  perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observating) , refleksi ( reflecting).
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  kelas  IX  SMP  Anak  Terang  Salatiga  Tahun
Pelajaran  2016/2017  yang  berjumlah  20  orang  siswa,  terdiri  dari  11  siswa
perempuan dan 9 siswa laki-laki. Desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2
dibawah ini 
Gambar 2. Desain Langkah-langkah Penelitian 
Objek penelitian pada penelitian ini  adalah pendekatan pembelajaran yang
menggunakan  pendekatan  synetic,  penggunaan  media  pembelajaran   yaitu
schoology, dan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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Pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  terdiri  dari  (1)  :  Angket.  Angket
digunakan  untuk  mengambil  data  tingkatan  keterampilan  berpikir  kritis  siswa
serta  data  tanggapan  siswa  terhadap  penggunaan  media  pembelajaran  yang
digunakannya, (2) Tes. Tes digunakan untuk mengambil data tentang keterampilan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilihat dari data yang telah diperoleh
angket keterampilan berpikir kritis dan data pretes dan postes Kemudian data-data
yang diperoleh dari lembar angket dan hasil tes akhir siklus dihitung dan disajikan
dalam bentuk presentase. Selanjutnya hasil presentase dinyatakan dalam kriteria
seperti  pada  tabel  2.  Presentase  dihitung  dengan  menggunakan  rumus  skala
presentase 
P =  A / B * 100 % 
Keterangan : 
P = nilai persen yang dicari atau diharapkan
A= jumlah skor yang diperoleh dari hasil penelitian.
B = jumlah skor untuk seluruh item. 
4. Hasil dan Pembahasan
Dalam poin ini dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu dengan
menerapkan model atau pendekatan  synetic  berbantuan media  schoology   pada
kelas IX SMP Anak Terang Salatiga untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus
yang terdiri dari 1 pertemuan. 
Dalam tiap siklusnya peneliti selalu melaksanakan tahapan-tahapan berikut
ini : (1) perencanaan, di tahap ini, peneliti menerapkan model synetic berbantuan
media  pembelajaran  schoology,  menyusun  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran
(RPP)  dengan  SK  dan  KD  menggunakan  model  synetic,  menentukan  materi
pokok yang diajarkan, mempersiapkan modul dan media pembelajaran schoology
yang sudah terkoneksi dengan internet, mengembangkan tes keterampilan berpikir
kritis,  mengembangkan  format  penilaian,  menentukkan  alat  observasi  berupa
lembar  observasi,  pedoman  wawancara,  angket,  dan  kriteria  keberhasilan,  (2)
tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti akan melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan pendekatan  synetic  yang telah disusun pada RPP Kemudian tiap siswa
diminta untuk membawa laptop atau  smartphone agar  dapat  mengakses  media
schoology  yang digunakan guru,  (3)  pengamatan,  pada  tahap ini  akan diamati
bagaimana  kemampuan  siswa  pada  pembelajaran  dengan  meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis  mereka.  Dan  selama  proses  observasi,  peneliti
mengambil  data  melalui  wawancara  dengan  guru  dan  siswa,  memberikan
kuisioner dan angket untuk media pembelajaran dan keterampilan berpikir kritis,
(4)  Refleksi,  pada  tahap  ini,  peneliti  melakukan  evaluasi  mutu  dan  perbaikan
pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi pada siklus berikutnya. 
Analisis  data  yang  akan  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  data  yang
diperoleh menunjukkan peningkatan keterampilan  berpikir  kritis  selama proses
pembelajaran melalui pendekatan synetic akan dijabarkan sebagai berikut: 
4.1. Analisis Angket Keterampilan Berpikir Kritis 
Pengukuran  keterampilan  berpikir  kritis  melalui  pendekatan  synetic
dilakukan  pada  pra  siklus,  akhir  siklus  I,  II,  dan  akhir  siklus  III.  Angket  ini
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berfungsi untuk mengetahui tingkatan keterampilan berpikir kritis siswa . Jumlah
skor hasil  pengumpulan data yang diperoleh dari  hasil  uji coba kelas IX yang
berjumlah 20 siswa atau dengan jumlah pertanyaan 15 item yang terdiri dari 4
indikator utama keterampilan berpikir kritis adalah 1200. Data dan Perhitungan
hasil  angket  tiap  siklus  dapat  dilihat  pada  tabel  yang  sudah  dijabarkan.
Kategorisasi  hasil  pengukuran  menggunakan  distribusi  normal  adalah  sebagai
berikut.
 Tab
el 2. Kategorisasi / Interpretasi Hasil Pengukuran
Keterangan : 
 Ӿ =  ½ ( Skor tertinggi + skor terendah) 
SBx = 1/6 ( skor tertinggi – skor terendah)
X = Skor yang dicapai
Ӿ = rerata / mean skor keseluruhan
SBx  = Simpangan Baku skor keseluruhan. 
Untuk hasil data hasil angket akan dijabarkan pada tabel 3 
No Responden
Skor Per Indikator
Total KategoriHafal Dasar Kritis Kreatif
1 Siswa 1 11 7 7 9 34 Rendah
2 Siswa 2 9 8 6 10 33 Rendah
3 Siswa 3 9 5 6 14 34 Rendah 
4 Siswa 4 15 11 11 17 54 Tinggi
5 Siswa 5 16 9 9 15 49 Tinggi
6 Siswa 6 12 6 5 10 33 Rendah
7 Siswa 7 10 7 7 10 34 Rendah
8 Siswa 8 11 6 8 15 40 Sedang
9 Siswa 9 8 6 6 12 32 Rendah
10 Siswa 10 12 9 9 15 45 Sedang
11 Siswa 11 13 11 8 18 50 Tinggi
12 Siswa 12 16 12 11 16 55 Tinggi
13 Siswa 13 12 6 6 12 36 Rendah
14 Siswa 14 12 9 8 11 40 Sedang
15 Siswa 15 12 7 9 13 41 Sedang
16 Siswa 16 14 6 9 15 44 Sedang
17 Siswa 17 11 10 9 18 48 Sedang
18 Siswa 18 16 10 7 16 49 Sedang
19 Siswa 19 12 9 7 10 38 Rendah
20 Siswa 20 8 6 6 9 29 Rendah
Total 239 162 205 263 818
Total
Presentase 818/1200 x 100 % 68.16
%
Tabel 3 Kategori Hasil Angket Keterampilan Berpikir Kritis Pra
Siklus 
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No Rentang Skor Kategori
1. X ≥  + 1.S.BxӾ X ≥ 60 Sangat tinggi
2.  + 1.S.Bx > X ≥ Ӿ Ӿ X ≥ 50 ≥ 60 Tinggi
3.  > X ≥  - 1. S.BxӾ Ӿ 40 ≥ X ≤ 50 Sedang
4. X <  - 1.S.BxӾ X ≤ 40 Rendah
Keterangan : 
No Kategori Total Presentase
1 Rendah 9 siswa 45%
2 Sedang 7 siswa 35%
3 Tinggi 4 siswa 20%
4 Sangat Tinggi 0
Tabel 3.1. Presentase Kategori Hasil Angket Pra Siklus
Pada pra siklus, presentase terbesar keterampilan berpikir kritis peserta didik
berada  pada  kategori  rendah  yaitu  sebanyak  9  peserta  didik  (45  %).  Peserta
dengan  kategori  sedang  dengan  presentase  35%  sebanyak  7  peserta  didik.
Sedangkan untuk peserta pada kategori tinggi berada pada presentase 20% dengan
jumlah 4 orang siswa. 
Kemudian  untuk  mengetahui  kategori  hasil  angket  pada  siklus  I  akan
dijabarkan pada tabel 4 dibawah ini: 
No Responden
Skor Per Indikator
Total KategoriHafal Dasar Kritis Kreatif
1 Siswa 1 13 11 10 16 50 Tinggi
2 Siswa 2 10 9 8 12 39 Rendah
3 Siswa 3 11 11 10 11 43 Sedang
4 Siswa 4 11 7 8 14 40 Sedang
5 Siswa 5 12 9 9 11 41 Sedang
6 Siswa 6 12 10 10 16 48 Sedang
7 Siswa 7 14 11 11 19 55 Tinggi 
8 Siswa 8 10 10 8 14 42 Sedang
9 Siswa 9 12 12 10 14 48 Sedang
10 Siswa 10 11 7 8 12 38 Rendah
11 Siswa 11 13 9 9 17 48 Sedang
12 Siswa 12 12 9 8 12 41 Sedang
13 Siswa 13 10 6 8 14 38 Rendah
14 Siswa 14 12 7 9 10 38 Rendah
15 Siswa 15 13 8 12 12 45 Sedang
16 Siswa 16 14 10 11 15 50 Tinggi
17 Siswa 17 12 12 10 16 50 Tinggi
18 Siswa 18 16 10 10 19 55 Tinggi
19 Siswa 19 16 10 11 17 54 Tinggi
20 Siswa 20 15 9 10 16 50 Tinggi
Total 249 187 190 287 913
Jumlah
Presentase 913 / 1200 x 100 % 76,08
%






Angket Siklus I 
Pada  siklus  I,  keterampilan  berpikir  kritis  siswa  meningkat  dikarenakan
tindakan yang diberikan yakni penerapan metode  synetic  berbantuan  schoology
berdasarkan hasil refleksi pada akhir pra siklus. Pada siklus I siswa yang berada
pada kategori tinggi meningkat menjadi 7 siswa (35%). Siswa yang pada kategori
sedang juga meningkat menjadi 9 siswa ( 45%). Sedangkan siswa dengan kategori
rendah  menurun  menjadi  4  siswa  (  20%) dan  pada  siklus  ini  pun  belum ada
peserta yang berkategori tinggi. 
Kemudian untuk siklus II sendiri akan dijabarkan pada tabel 5 dibawah ini: 
No Responden
Skor Per Indikator
Total KategoriHafal Dasar Kritis Kreatif
1 Siswa 1 11 10 10 16 47 Sedang
2 Siswa 2 11 6 9 11 37 Rendah
3 Siswa 3 10 7 7 14 38 Rendah
4 Siswa 4 10 7 5 11 33 Rendah
5 Siswa 5 12 8 7 12 39 Rendah
6 Siswa 6 12 10 8 17 47 Sedang
7 Siswa 7 16 9 10 10 45 Sedang
8 Siswa 8 12 9 9 18 48 Sedang
9 Siswa 9 12 9 11 20 52 Tinggi
10 Siswa 10 10 8 10 13 41 Sedang
11 Siswa 11 15 10 12 16 53 Tinggi
12 Siswa 12 9 8 8 13 38 Rendah
13 Siswa 13 15 10 12 18 55 Tinggi
14 Siswa 14 13 9 11 17 50 Tinggi
15 Siswa 15 14 9 8 14 45 Sedang
16 Siswa 16 10 7 7 12 36 Sedang
17 Siswa 17 9 9 9 14 41 Sedang
18 Siswa 18 14 10 12 17 53 Tinggi
19 Siswa 19 12 9 10 15 46 Sedang
20 Siswa 20 12 8 9 13 42 Sedang
Total 239 172 184 291 886
Total
Presentase 886 / 1200 * 100 73,83
%
Tabel 5 Kategori Hasil Angket Siklus II
Keterangan : 
      Tabel 5.1 Presentase Kategori Hasil Angket Siklus II
Pada  siklus  II  keterampilan  berpikir  kritis  siswa  sedikit  mengalami
penurunan.  Pada  kategori  rendah  meningkat  menjadi  5  siswa  (25%)  disusul
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No Kategori Total Presentase
1 Rendah 4 siswa 20%
2 Sedang 9 siswa 45%
3 Tinggi 7 siswa 35%
4 Sangat Tinggi 0
No Kategori Total Presentase
1 Rendah 5 siswa 25%
2 Sedang 10 siswa 50%
3 Tinggi 5 siswa 25%
4 Sangat Tinggi 0 0
dengan siswa berkategori  sedang menjadi  10 siswa (50%).  Dan pada  kategori
tinggi jumlah siswanya menurun menjadi  5 siswa (25%). 
Untuk siklus III, berikut adalah penjabaran datanya sebagai berikut:
No Responden
Skor Per Indikator
Total KategoriHafal Dasar Kritis Kreatif
1 Siswa 1 12 10 11 19 52 Tinggi
2 Siswa 2 15 9 10 16 50 Tinggi
3 Siswa 3 13 10 10 17 50 Tinggi
4 Siswa 4 12 11 11 16 50 tinggi
5 Siswa 5 14 10 10 16 50 Tinggi
6 Siswa 6 14 10 10 16 50 Tinggi
7 Siswa 7 16 12 12 20 60 Sangat
tinggi
8 Siswa 8 13 11 10 17 51 Tinggi
9 Siswa 9 13 10 10 17 50 Tinggi
10 Siswa 10 14 10 9 17 50 Tinggi
11 Siswa 11 15 10 10 15 50 tinggi
12 Siswa 12 13 9 10 19 51 Tinggi
13 Siswa 13 14 11 10 16 51 Tinggi
14 Siswa 14 14 11 10 16 51 Tinggi
15 Siswa 15 15 11 9 15 50 Tinggi
16 Siswa 16 15 10 10 16 51 Tinggi
17 Siswa 17 12 9 9 20 50 Tinggi
18 Siswa 18 15 10 9 16 50 Tinggi
19 Siswa 19 15 11 9 16 51 Tinggi
20 Siswa 20 13 9 10 18 50 Tinggi
Total 277 204 198 339 1018
Jumlah
Presentase 1018/1200 * 100 84.83%
Tabel 6 Kategori Hasil Angket Siklus III
Keterangan :  
No Kategori Total Presentase
1 Rendah 0 0
2 Sedang 0 0
3 Tinggi 19 siswa 95%
4 Sangat Tinggi 1 siswa 5%
Tabel 6.1. Presentase Kategori Hasil Angket III
Kemudian pada siklus III keterampilan berpikir kritis siswa meningkat. Pada
siklus  III  ini,  peserta  didik berada pada kategori  tinggi  meningkat  menjadi  19
peserta didik dengan presentase 95%. Dan 1 peserta didik berada pada kategori
sangat tinggi dengan presentase 5%. 
Berdasarkan perhitungan hasil angket yang diisi per item oleh siswa terhadap
pengaruh  pendekatan  synetic berbantuan  schoology  dalam  meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis  siswa pada  mata  pelajaran  IPS maka  diperolehlah
rerata  presentase  skor  pada  pra  siklus  adalah  68,16%.  Presentase  skor  yang
diperoleh  pada  akhir  siklus  I  naik  menjadi  76,08  %.  Kemudian  mengalami
penurunan pada akhir  siklus II  menjadi 73,63%. Dan kembali  meningkat pada
akhir siklus III menjadi 84,83 % dengan perhargaan kualitatif tinggi. Hal ini dapat
dilihat pada gambar 3 dibawah ini 
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Gambar 3. Hasi Angket Keterampilan Berpikir Kritis
4.1.1.  Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi dan angket per siklus dapat diterangkan bahwa
siswa kelas IX SMP Anak Terang sudah mampu berpikir kritis dalam aktivitas
belajar mereka. Hal tersebut ketika siswa memenuhi empat indikator utama yang
ada  pada  angket  keterampilan  berpikir  kritis  yaitu  keterampilan  mengingat,
keterampilan  dasar,  keterampilan   kritis  dan  keterampilan  kreatif.  Meski  pada
siklus I dan II masih ada juga siswa kelas IX SMP Anak Terang Salatiga yang
hanya  menerima  begitu  saja  apa  yang  dikatakan  guru  atau  teman-temannya
dikelas. Menurut Hendra (2013:169) berpikir kritis itu sangatlah penting, karena
memungkinkan  seseorang  untuk  menganalisis,  menilai,  menjelaskan,
merestrukturisasi  pemikirannya,  sehingga mampu berpikir  dan  bertindak untuk
memecahkan suatu masalah. 
Berdasarkan distibusi  angket pada gambar 3 dapat  dilihat bahwa prosedur
penerapan kriteria di kelas IX SMP Anak Terang Salatiga pada masing-masing
siklus yaitu pra siklus berada pada kategori rendah. Siklus I berada pada kategori
tinggi.  Tetapi  pada  siklus  II  mengalami  penurunan  dan  berada  pada  kategori
sedang. Tetapi pada siklus III berada pada kategori tinggi. 
Dalam aktivitas belajar dibutuhkan siswa yang mampu berpikir kritis dalam
memecahkan masalah  yang  ada.  Menurut  Hendra  (2013:170)   seseorang  yang
mempunyai keterampilan berpikir kritis mempunyai sikap skeptis ( tidak mudah
percaya), sangat terbuka, menghargai sebuah kejujuran, respek terhadap kejelasan
dan ketelitian. 
Pengalaman bervariasi luas yang mereka dapatkan dari diskusi  online  pada
schoology  memberikan dampak mengenai  bahan diskusi  yang diberikan ketika
pembelajaran  tatap muka dilaksanakan.  Hal  ini  disebabkan pendekatan  synetic
berbantuan  schoology  memberikan keluasan terhadap siswa untuk mendapatkan
informasi  pengetahuan  yang  mereka  butuhkan  dalam  pembelajaran.  Hal  ini
sejalan dengan penyataan Avgerinou (2008), bahwa pembelajaran online mampu
memberikan transfer ilmu kepada siswa untuk bersama-sama membangun suatu
pengertian yang solid tentang teori dan konsep dengan siswa lain.
Pada  pra  siklus  ketekunan  siswa  dalam memahami  pelajaran  IPS  dengan
keterampilan berpikir kritisnya berada pada kategori rendah. Hal ini diakibatkan
masih ada siswa yang tidak serius saat pelajaran dimulai dan tingkat kemauan
belajar mereka sangat kurang. Kemudian pada siklus I, hasil angket keterampilan
berpikir  kritis  siswa  menurun  pada  76,08%  menjadi  73,63  %  pada  siklus  II.
Kecenderungan  ini  diakibatkan  ternyata  masih  ada  siswa  yang  kurang
memperhatikan  dan  bermain  sendiri  saat  guru  menjelaskan  materi.  Selain  itu
siswa tidak mau dibuat kelompok secara heterogen karena terbiasa berkelompok
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secara  homogen  yaitu  laki-laki  sendiri  perempuan  sendiri.  Pada  saat  diskusi
kelompok  beberapa  siswa  cenderung  ramai  sendiri  dan  mengandalkan  teman
sekelompoknya  untuk  berdiskusi  menjawab  atau  menanggapi  persoalan  yang
diberikan. Selain itu suasana kelas yang gaduh saat teman kelompok yang lain
sedang mempresentasikan hasil diskusi mereka. Tingkat partisipasi siswa dalam
bertanya,  menjawab  pertanyaan  dan  memberikan  alasan  yang  tepat  dari
jawabannya juga masih kurang. 
Kemudian  pada  siklus  III,  hasil  keterampilan  berpikir  siswa  berada  pada
kategori  tinggi.  Hal  itu  dikarenakan  siswa  sudah  mulai  berpartisipasi  dalam
kegiatan  belajar  mengajar.  Kemudian  pada  saat  pembagian  kelompok,  ada
beberapa  kelompok  yang  heterogen  sehingga  proses  bertukar  pendapat  terjadi
pada saat itu. Disinilah keterampilan berpikir kritis mereka dilatih. 
4.2.  Analisis Hasil Tes
Indikator  keberhasilan  proses  pembelajaran  juga  dapat  dilihat  dari  hasil
pretest dan posttest siswa. Hasil belajar bisa dikatakan berhasil apabila mencapai
75%  atau  siswa  memenuhi  nilai  KKM  70  pada  mata  pelajaran  IPS.  Proses
pelaksanaan  pembelajaran  dengan  perlakuan  metode  syenetic  berbantuan
schoology  menunjukkan  peningkatan  hasil  belajar  siswa  kelas  IX  .  Hal  ini
ditujukan pada hasil belajar dari pra siklus hingga siklus 3 sebagai berikut 
NO Nama Siswa
 Siklus I Siklus II Siklus III
Pretest Posttest Prestet Posttest Pretest Posttest 
1 Siswa 1 69 80 80 83 83 94
2 Siswa 2 50 89 89 69 69 85
3 Siswa 3 44 60 60 79 79 80
4 Siswa 4 82 85 85 83 83 85
5 Siswa 5 70 75 75 80 80 89
6 Siswa 6 50 66 66 79 79 85
7 Siswa 7 70 89 89 60 60 80
8 Siswa 8 55 60 60 71 71 77
9 Siswa 9 83 80 80 83 83 89
10 Siswa 10 60 80 80 69 69 75
11 Siswa 11 60 40 40 79 79 83
12 Siswa 12 82 79 79 80 80 81
13 Siswa 13 60 68 68 72 72 75
14 Siswa 14 70 80 80 65 65 80
15 Siswa 15 67 60 60 75 75 81
16 Siswa 16 50 70 70 69 69 85
17 Siswa 17 50 72 72 80 80 85
18 Siswa 18 50 69 69 80 80 85
19 Siswa 19 80 83 83 80 80 86
20 Siswa 20 70 85 85 65 65 80
Jumlah 1267 1470 1470 1501 1501 1660
Tuntas/ TT 7/13 13/7 13/7 14/6 14/6 20/0
Rata-rata
nilai 
63.35% 73.5% 73.5% 75.05% 75.05% 100%










Tabel  7 Hasil Tes Per Siklus 
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Gambar 4. Presentase Nilai Hasil Belajar
4.2.1.  Pembahasan
Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I, nilai tertinggi adalah 83 dan
nilai  terendah adalah 44.  Jumlah siswa yang tuntas adalah 7 orang siswa atau
sebesar 35% , sedangkan jumlah siswa yang belum tuntas adalah 13 siswa atau
sebesar  65%.  Nilai  rata-rata  hasil  tes  pada  siklus  I  adalah  63,35%   Pada
pelaksanaan tes siklus I banyak peserta didik tidak belajar sehingga siswa belum
optimal saat mengerjakan soal tes keterampilan berpikir kritis. 
Pada siklus II , nilai tertinggi adalah 83 dan nilai terendah adalah 60. hasil
belajar  siswa  mengalami  peningkatan  sedikit  dibandingkan  dengan  siklus  I.
Sebanyak 14 siswa atau sekitar 70 % mencapai nilai diatas 70, sedangkan 6 siswa
atau sebesar 30%  lainnya mendapatkan nilai dibawah KKM. Nilai rata-rata hasil
belajar  siklus  II  adalah  75,05%.  Hasil  belajar  siklus  II  belum bisa  dikatakan
optimal karena peningkatannya hanya 5 % dari keseluruhan siswa kelas IX SMP
Anak Terang Salatiga. Pada pelaksanaan tes siklus II banyak peserta tidak bisa
menjawab  dikarenakan  tidak  belajar  dan  tingkat  kesukaran  soal  yang  sedang.
Peneliti memberi soal berupa essay dengan sistem poin pada masing-masing soal.
Sebelumnya,  jenis soal  yang diberikan oleh guru di  SMP Anak Terang adalah
multiple choice  atau pilihan ganda. 
Pada siklus III , nilai tertinggi adalah 94 dan nilai terendah adalah 75. Hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dibandingkan siklus I dan II. Seluruh siswa
kelas IX mampu mencapai nilai diatas 70 dengan presentase 100% dan tidak ada
siswa yang nilainya tidak mencapai KKM. Tindakan pada siklus III dinyatakan
berhasil dengan presentase 100%. Rata-rata nilai pada hasil belajar juga sebesar
100%. 
Secara umum, peningkatan keterampilan berpikir kritis berdasarkan hasil tes
dapat  disimpulkan  berhasil  karena  telah  mencapai  kriteria  keberhasilan  yang
ditetapkan sebesar 75% dengan KKM 70. 
4.3. Analisis Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran
Penyajian  data  tentang  respon  atau  tanggapan  siswa  tentang  media
pembelajaran  schoology setelah  hasil  tes  terkumpul  dapat  dilihat  pada  tabel
dibawah ini: 
No Total Presentase Keterangan
1 16 80% Setuju
2 4 20% Tidak Setuju
3 0 0 Sangat Setuju
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4 0 0 Sangat Tidak Setuju
         Tabel 8 Distibusi Frekuensi Hasil Angket Penggunaan Media Schoology 
Setuju; 80%
Tidak Setuju; 20%
Hasil Angket Media Pembelajaran
Setuju
Tidak Setuju
Gambar 5. Presentase Hasil Angket Media Pembelajaran Schoology
4.3.1. Pembahasan
Setelah  hasil  angket  tentang  tanggapan  siswa  terhadap  penggunaan  media
pembelajaran  schoology  dengan 10 item pertanyaan, diperoleh data dengan skor
tertinggi adalah 33 dan skor terendah adalah 22, sedangkan untuk kategorinya ada
4  kategori.  Berdasarkan  hasil  pengolahan  data  tentang  respon  siswa  terhadap
penggunaan media pembelajaran  schoology  di SMP Anak Terang Salatiga tahun
pelajaran 2016/2017 adalah dari  20 responden, 16 responden  atau sebesar 80 %
menyatakan  setuju  atas  penggunaan  media  pembelajaran  schoology.  Hal  ini
disebabkan karena media pembelajaran schoology dapat membantu mereka dalam
memahami  materi  yang  diberikan.  Selain  itu,  media  pembelajaran  schoology
menarik karena ini pengalaman pertama bagi mereka mengenal salah satu media
pembelajaran online. Media schoology juga menyediakan fitur-fitur menarik yang
bisa  membantu  mereka  dalam  mencari  informasi  terbaru  dan  mereka  dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
Selebihnya yaitu 4 responden atau sekitar 20% menyatakan tidak setuju atas
penggunaan  media  pembelajaran  schoology.  Karena  mereka  cukup  terganggu
dengan keterbatasan akses internet yang membuat mereka tidak bisa mengakses
media  schoology  dari  smartphone atau laptop mereka.  Selain karena media ini
merupakan hal baru bagi mereka, jadi ada beberapa siswa yang kesulitan untuk
mengakses  media  schoology.  Hal  ini  didibuktikan  dengan  ada  beberapa  siswa
yang tidak bisa membuat akun schoology sendiri. Masalah lainnya, sering muncul
iklan  secara  tiba-tiba  saat  proses  kegitatan  belajar  mengajar  berlangsung.
Berdasarkan hasil perhitungan ini, maka penerapan  metode  synetic berbantuan
media pembelajaran  schoology  pada mata pelajaran IPS kelas IX di SMP Anak
Terang  berada pada kategori  setuju untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kriti siswa
Berikut ini disajikan beberapa aktivitas yang dilakukan guru dan siswa pada
media schoology pada gambar 6 dibawah ini: 
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Gambar 6. Aktivitas Guru dan Siswa di Schoology
5. Kesimpulan dan Saran
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  penerapan  metode  synetic
berbantuan media  schoology  terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Dalam proses pembelajaran yang terjadi, meski ada kendala, siswa
juga menjadi lebih aktif. Selain itu, penggunaan media pembelajaran  schoology
juga  mendapatkan  tanggapan  positif  dari  siswa  dan  dapat  membantu  dalam
penyampaian  materi  dikelas  sebesar  80%.   Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dari pra
siklus,  siklus  I,  siklus  II,  dan  siklus  III  mengalami  peningkatan.  Keterampilan
berpikir kritis mengalami peningkatan. Peningkatan keterampilan berpikir kritis
dapat dilihat sebelum pra tindakan 68,16 % dalam kategori rendah. Pada siklus I
76,08 % dalam kategori sedang. Pada siklus II berada pada kategori rendah yakni
73,63 % dan pada siklus III berada pada kategori tinggi sebesar 84,83%. 
Hasil  belajar  peserta  didik  yang  menerapkan  model  pembelajaran  synetic
mengalami  peningkatan.  Peningkatan  hasil  belajar  pada  pretes  siklus  I  35  %
belum tuntas, 65 % sudah tuntas naik menjadi 65% sudah tuntas dan 35% belum
tuntas pada postes siklus I. pada siklus II 30 % belum tuntas, 70% sudah tuntas.
Dan  pada  siklus  III  100  %  sudah  tuntas.  Jadi  penerapan  metode  synetic
berbantuan  media  pembelajaran  schoology dapat  meningkatkan  keterampilan
berpikir kritis siswa. 
   Saran, bagi siswa diharapkan dapat selalu mengembangkan keterampilan
berpikir  kritis  serta  memiliki  antusias  menunjukkan  partisipasinya  dalam
mengikuti  kegiatan  pembelajaran  sehingga  menghasilkan  pengetahuan  yang
bersifat  kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik.  Bagi  guru,  hendaknya  dalam
pembelajaran IPS dikelas lebih mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran
dan metode pembelajaran yang bervariasi karena dapat membantu meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis  siswa.  Bagi  sekolah,  diharapkan  diharapkan  dapat
menambah fasilitas penunjang yang mampu mendukung usaha pembelajaran yang
aktif,  kreatif,  dan  menyenangkan.  Bagi  peneliti  berikutnya,  diharapkan  focus
penelitian lebih kepada pemanfaatan aplikasi  Schoology sebagai teknologi dalam
pembelajaran. 
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